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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kebijakan kredit sebagai upaya untuk meningkatkan 
profitabilitas bank. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 
mendeskripsikan sejumlah dari objek yang diteliti secara sistematis. Metode pengumpulan data dengan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan PT BPR Sukorejo Makmur telah menerapkan kebijakan kredit 
yang  efektif sesuai dengan prosedur yang ada. Penerapan kebijakan kredit yang mencakup penilaian kredit 
sudah dilakukan analisis kredit berdasarkan prinsip 5C. Hasil pengukuran terhadap efektivitas kebijakan 
kredit meliputi, persentase Loan to deposit ratio yang dicapai pada tahun 2010 dapat dikatakan efektif 
karena berada pada batas ketentuan Bank Indonesia yaitu 85%-110%, namun pada tahun 2011-2012 
persentase Loan to deposit ratio melebihi batas ketentuan Bank Indonesia diatas 110%. Hasil perhitungan 
Capital adequacy ratio mengalami kenaikan tahun 2010-2012. Tingkat rasio likuiditas bank yang diukur 
dengan quick ratio mengalami kenaikan dari tahun 2011-2012 dan untuk net working capital mengalami 
kenaikan dari tahun 2010-2012. Hasil perhitungan rasio profitabilitas periode 2010-2012, ROA mengalami 
kenaikan mulai dari tahun 2011-2012, ROE mengalami penurunan mulai dari tahun 2010-2012, NPM 
mengalami kenaikan dari tahun 2010-2012, GPM mengalami kenaikan dari tahun 2010-2012, dan BOPO 
mengalami kenaikan dari tahun 2010-2011. 
 
 Kata Kunci: Laba, Kebijakan Kredit, Loan to Deposit Ratio. 
 
Abstract 
 
The aim of this research to know  the effectiveness  of the credit policy in order to increase the bank 
profitability. This research use descriptive method, describe the situation of some objects systematically.  
Documentation is used as data collection.The result of this research showed that PT. BPR Sukorejo Makmur 
has applied of credit policy effectivelly as suggested the procedure. The applying of credit policy which 
include credit evaluation that is done by credit analysis based on the principle 5C. Moreover, the result of  
the effectiveness in the credit policy includes, the percentage of loan to deposit ratio which was obtained in 
the 2010 were efective, due to the position in the 85% - 110%  of the bank policy,  however in the 2011-2012 
the loan to deposit ratio percentage were over the line of Indonesian Bank  110%. In the 2010-2012 the 
capital adequacy ratio calculation have increased. In line with that, the liquidity ratio of the bank which was 
accounted with quick ratio have increased in the 2011-2012 and the net working capital  have increased in 
the 2010-2012. Results of calculation of the profitability ratio of the period  2010-2012,  ROA have 
increased in the 2011-2012, ROE have decreased in the 2010-2012,  NPM have increased in the 2010-2012, 
GPM have increased in the 2010-2012, and BOPO have increased in the 2010-2011. 
Keywords: Profitability, credit policies , Loan to Deposit Ratio. 
 
1.  PENDAHULUAN 
Sebuah perusahaan dalam melakukan 
kegiatannya memerlukan pengelolaan yang efektif. 
Efektivitas merupakan ukuran sejauh mana 
organisasi tersebut dapat mencapai tujuan-
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tujuannya dengan menggunakan berbagai sumber 
daya yang tersedia. Bagi perusahaan yang bergerak 
dalam bidang perkreditan diperlukan kebijakan 
pengelolaan kredit yang efektif agar tujuan 
perusahaan baik tujuan jangka pendek maupun 
tujuan jangka panjang dapat tercapai sesuai sasaran 
yang ditetapkan. Tanpa adanya pengelolaan 
kebijakan kredit yang baik perusahaan akan sulit 
untuk mendapatkan keuntungan yang diharapkan.  
Kebijakan kredit memiliki peran sebagai 
panduan dalam melaksanakan semua kegiatan 
dalam perkreditan. Kebijakan pengelolaan kredit 
yang efektif merupakan hal yang sangat penting 
bagi perusahaan penyalur kredit agar perusahaan 
dapat berjalan dengan baik sehingga dapat 
meminimalisasi risiko yang timbul dari pemberian 
kredit dari perusahaan kepada debitur. Risiko yang 
timbul dari pemberian kredit adalah keterlambatan 
dalam  pelunasan kredit dan kemungkinan tidak 
tertagihnya sebagian maupun seluruh kredit. 
Keterlambatan dalam penerimaan piutang akan 
mengakibatkan perusahaan kehilangan kesempatan 
untuk memperoleh hasil dari dana yang tertanam 
dalam piutang. Menurut Firdaus (2009:42) 
“kebijakan kredit harus diprogram dengan      baik 
dengan didasari prinsip kehati-hatian dalam 
perkreditan, organisasi dan manajemen 
perkreditan, kebijakan persetujuan kredit, 
administrasi dan dokumentasi kredit, pengawasan 
kredit dan penyelesaian kredit bermasalah. 
Program kehati-hatian yang artinya penilaian 
objektif yang didasarkan atas asas 5C. Prinsip 5C 
yang diterapkan berupa penilaian yang didasarkan 
pada character yang artinya menilai berdasarkan 
watak, capacity merupakan penilaian berdasarkan 
kemampuan membayar kembali kredit yang 
diberikan, capital merupakan penilaian 
berdasarkan modal yang dimiliki peminjam, 
collateral merupakan penilaian melalui jaminan 
yang diberikan dan condition yang merupakan 
kondisi ekonomi dimasa yang akan datang”. 
Kebijakan kredit yang dijalankan dengan baik akan 
memberikan keuntungan bagi perusahaan, salah 
satunya adalah dapat mempertahankan dan 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Setiap 
perusahaan mempunyai tujuan umum yaitu 
mendapatkan profitabilitas dari kegiatan 
operasional yang dilakukan perusahaan. Bank 
sebagai lembaga keuangan juga mempunyai tujuan 
untuk memperoleh laba atau profitabilitas. 
Profitabilitas merupakan kemampuan dalam 
menghasilkan profit melalui operasi bank 
(Abdullah, 2005:124).  
Bank sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 
utamanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana 
tersebut kepada masyarakat serta memberikan jasa 
perbankan lainnya yang dapat mengelola kegiatan 
perbankannya dengan baik.  Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) merupakan salah satu lembaga 
keuangan yang memberikan kredit kepada 
masyarakat dalam bentuk deposito berjangka, 
tabungan dan atau bentuk lain yang dipersamakan 
dengan itu.  
Tabel 1. Data Jumlah Kredit Bermasalah PT. BPR 
Sukorejo Makmur Tahun 2010-2012 
Tahun Kredit Bermasalah Jumlah 
Kredit 
Bermasalah 
Kurang 
Lancar 
Diragukan Macet 
2010 144.698 85.364 393.003 623.065 
2011 44.582 62.079 452.209 558.870 
2012 69.120 34.852 273.304 377.276 
Sumber: PT BPR Sukorejo Makmur 
Pada tabel 1 presentase kredit bermasalah periode 
tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 mengalami 
fluktuasi, namun jika kredit bermasalah dapat 
diatasi dan dicegah maka pihak bank tidak 
mengalami kredit bermasalah sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas. Kredit bermasalah 
akan berdampak negatif pada kesehatan operasi 
bank, yaitu menurunkan profitabilitas bank. Agar 
kredit yang disalurkan kembali pada waktu sesuai 
perjanjian kredit, maka penerapan kebijakan kredit 
harus dilaksanakan secara efektif sehingga 
efektivitas kebijakan kredit pada bank dapat 
tercapai serta dengan pemberian kredit yang 
berpedoman pada kebijakan kredit dapat 
meningkatkan profitabilitas bank. Berdasarkan 
uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 
Kebijakan Kredit untuk Meningkatkan 
Profitabilitas  Bank Perkreditan Rakyat (studi 
pada PT BPR Sukorejo Makmur). 
2. KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Bank 
 Menurut Kasmir (2012:24) “bank merupakan 
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 
utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan 
deposito, selain itu juga bank sebagai tempat untuk 
meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang 
membutuhkannya, menukar uang, memindahkan 
uang atau menerima segala macam bentuk 
pembayaran dan setoran, seperti pembayaran 
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listrik, telepon, air, pajak dan pembayaran 
lainnya”.  
 
B. Sumber Dana Bank 
   Menurut Kasmir (2012:58)  sumber dana bank 
dapat diperoleh dari berbagai sumber, yaitu: 
a. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri  
Sumber dana yang bersumber dari bank itu 
sendiri merupakan sumber dana dari modal 
sendiri.  
b. Dana yang bersumber dari masyarakat luas  
Sumber dana ini merupakan sumber dana 
terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan 
merupakan ukuran keberhasilan bank jika 
mampu membiayai operasinya dari sumber dana 
ini.  
c. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya 
Sumber dana yang ketiga ini merupakan dana 
tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam 
pencarian sumber dana pertama dan kedua 
diatas.  
 
C. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
 Kegiatan Bank Perkreditan Rakyat menurut 
Sunarti (2011:41) kegiatan Bank Perkreditan 
Rakyat yaitu:  Menghimpun dana masyarakat 
dalam bentuk simpanan tabungan dan simpanan 
deposito, memberikan kredit, menyediakan 
pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi 
hasil, menempatkan dananya dalam bentuk SBI, 
deposito dan atau tabungan pada bank lain 
 
D. Kredit 
 Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 
menyebutkan bahwa “kredit adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga”. Menurut Fahmi (2010: 7) 
unsur-unsur  kredit yaitu: kepercayaan, waktu, 
risiko, prestasi, adanya kreditur, adanya debitur. 
Menurut Kasmir (2012:95) pemberian kredit 
dengan prinsip 5C adalah  sebagai beikut: 
a. Character  yaitu sifat atau watak seseorang 
dalam hal ini calon debitur. Tujuannya adalah 
memberikan keyakinan kepada pihak kreditur, 
sifat atau watak orang-orang yang akan 
diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya.  
b. Capacity  yaitu berhubungan dengan 
kemampuan calon debitur. Tujuannya untuk 
melihat calon kemampuan calon debitur dalam 
membayar kredit yang dihubungkan dengan 
kemampuan mengelola bisnis serta mencari 
laba. 
c. Capital yaitu untuk mengetahui sumber-sumber 
pembiayaan yang dimiliki oleh nasabah 
terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank. 
d. Collateral yaitu Jaminan yang diberikan calon 
debitur baik yang bersifat fisik maupun non 
fisik. 
e. Condition dalam menilai kredit hendaknya juga 
dinilai kondisi ekonomi,  sosial dan politik yang 
ada sekarang dan prediksi untuk masa yang 
akan datang. 
 
E. Efektivitas Kebijakan Kredit 
 Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia definisi 
efektif adalah “berdaya hasil, dapat juga dikatakan 
melakukan pekerjaan dengan benar, sedangkan 
pengertian efektivitas secara umum merupakan 
kemampuan untuk memilih tujuan atau peralatan 
yang tepat atau dengan kata lain melakukan 
pekerjaan yang benar untuk mencapai tujuan”. 
Menurut Firdaus (2009:51) Kebijakan kredit yang 
efektif minimal harus memuat hal-hal pokok 
sebagai berikut: 
1. Prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit 
Membuat pedoman kebijakan perkreditan, bank 
diharuskan menerapkan prinsip kehati-hatian 
dalam pemberian kredit yang tercermin dalam 
setiap tahapan proses pemberian kredit. 
2. Organisasi dan manajemen perkreditan 
Dalam kebijakan perkreditan bank setiap bank 
wajib menetapkan struktur organisasi serta 
tugas dan tanggung jawab masing-masing 
pejabat bank yang terkait dalam proses 
pemberian kredit seperti komisaris, direksi, 
pejabat perkreditan lainnya dan atau satuan-
satuan kerja perkreditan. 
3. Kebijakan persetujuan pemberian  kredit 
Salah satu aspek yang harus tercantum pada 
kebijakan perkreditan bank adalah kebijakan 
persetujuan pemberian kredit dengan melalui 
beberapa tahap dalam pemberian kredit. 
4. Administrasi dan Dokumentasi kredit 
Administrasi dan dokumentasi kredit 
merupakan salah satu aspek penting dalam 
proses kegiatan perkreditan dan merupakan 
aspek yang menjamin pengembalian kredit.  
5. Monitoring dan pengawasan kredit 
Monitoring dan pengawasan kredit diperlukan 
sebagai upaya peringatan dini yang mampu 
mengantisipasi tanda-tanda penyimpangan dari 
syarat-syarat yang telah di sepakati antara 
debitur dengan bank yang mengakibatkan 
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menurunnya kualitas kredit serta untuk 
menentukan tingkat kolektibilitas kredit. 
6. Penyelamatan dan penyelesaian kredit 
bermasalah 
Hampir setiap bank mengalami kredit macet 
atau nasabah tidak mampu lagi untuk melunasi 
kreditnya. Untuk mengatasi kredit macet pihak 
bank perlu melakukan penyelamatan sehingga 
tidak akan menimbulkan kerugian. 
 
F. Profitabilitas 
 Menurut Syamsudin (2011:205) profitabilitas 
adalah “perbandingan antara penghasilan bersih 
dengan aktiva, modal, atau penjualan. Profitabilitas 
diukur dengan jumlah keuntungan. Keuntungan 
perusahaan dapat ditingkatkan dengan 2 cara yaitu 
meningkatkan penjualan  (baik volume maupun 
harga jual) dan menekan biaya-biaya. Biaya dapat 
ditekan dengan membayar lebih sedikit untuk suatu 
item atau pelayanan yang diterima ataupun dengan 
menggunakan peralatan-peralatan yang sudah ada 
secara lebih efisien. Setiap pengurangan biaya 
dapat meningkatkan keuntungan, hal ini juga 
diimbangi dengan meningkatnya volume penjualan 
dan harga jual”. 
 
3.   METODE PENELITIAN 
A. Jenis penelitian  
     Jenis penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dimana 
penelitian ini menggambarkan atau 
mendeskripsikan sejumlah dari objek yang diteliti 
secara sistematis. Penelitian deskriptif merupakan 
tipe penelitian yang menggambarkan karakter 
suatu variabel, kelompok atau gejala sosial yang 
terjadi di masyarakat. (Martono, 2011:17). 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan studi kasus. Menurut Nazir 
(2009:57) “pendekatan studi kasus adalah 
penelitian tentang status subyek penelitian yang 
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas 
dari personalitas. Langkah-langkah analisis data 
yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:  
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana 
penelitian dilakukan. Penelitian ini dilakukan pada 
PT. BPR Sukorejo Makmur yang beralamat di Jl. 
Raya No. 97 Sukorejo – Pasuruan. Pemilihan 
lokasi ini karena PT BPR Sukorejo Makmur 
berada di daerah yang dekat dengan kegiatan 
masyarakat yang bermatapencaharian petani dan 
pedagang, yang membutuhkan pelayanan dalam 
hal simpan pinjam dan juga merupakan salah satu 
lembaga keuangan yang berkonsentrasi pada 
pemberian kredit bagi masyarakat golongan 
ekonomi lemah di perkotaan. 
 
C.  Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian yang digunakan adalah: 
1. Pengukuran efektivitas kebijakan kredit dengan 
menghitung menggunakan pengukuran 
kebijakan pemberian kredit dan rasio likuiditas 
serta rasio profitabilitas untuk menghitung 
profitabilitas bank. 
2. Kebijakan kredit yang telah diterapkan pada PT 
BPR Sukorejo Makmur yang meliputi prinsip 
kehati-hatian dalam perkreditan, organisasi dan 
manajemen  perkreditan, kebijakan persetujuan 
pemberian kredit, administrasi dan dokumentasi 
kredit, monitoring dan pengawasan kredit, 
penyelamatan dan penyelasaian kredit 
bermasalah. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Sumber data sekunder berasal dari pihak 
intern bank. Data sekunder terdiri dari gambaran 
umum bank, struktur organisasi dan laporan 
keuangan bank (neraca dan laporan laba/rugi). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan 
data dokumentasi, yaitu dilakukan dengan cara 
mempelajari catatan-catatan yang ada pada 
perusahaan dan dokumen-dokumen yang tersedia 
untuk menunjang penelitian. 
 
F. Metode analisis 
Menganalisa data yang diperoleh digunakan 
analisis kuantitatif, dalam analisa kuantitatif 
dilakukan perhitungan-perhitungan yang relevan 
dengan masalah yang dibahas. Berikut merupakan 
tahap-tahap analisis data yaitu: 
1. Menghitung rasio keuangan bank tahun 2010-
2012 yang berupa: 
a. Prinsip kehati-hatian Pemberian Kredit 
1) Loan To Deposit Ratio (LDR) 
  Loan to deposit ratio merupakan perbandingan 
antara jumlah kredit yang disalurkan secara 
keseluruhan terhadap jumlah simpanan dana pihak 
ketiga yang terdiri atas giro, deposito, dan 
tabungan. (Firdaus, 2009:45)  
      
 otal Kredit
 otal  eposit
  100  
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Firdaus (2009:45) 
2) Capital Adequacy Ratio 
Capital Adequacy Ratio merupakan 
perbandingan antara jumlah modal yang dimiliki 
suatu bank dengan aktiva tertimbang menurut 
risiko (ATMR). (Firdaus, 2009:45)  
      
Modal  ank
  M 
    100  
Firdaus (2009:45) 
b. Pengukuran rasio likuiditas yaitu: 
    Menurut Firdaus (2009:217) rasio likuiditas 
adalah kemampuan perusahaan membayar hutang-
hutang tepat pada waktunya. Pada penilaian rasio 
likuiditas menitikberatkan kepada kemampuan 
perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek 
atau yang segera jatuh tempo pada waktunya. 
a. Quick Ratio 
Menghitung kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban-kewajiban atau utang lancar 
dengan aktiva yang lebih liquid. 
     
 set Kas
 otal  eposit
    100  
Kasmir (2009:68) 
b. Net Working Capital (NWC) 
Menghitung berapa kelebihan aktiva lancar di 
atas utang lancar. Semakin besar NWC semakin 
tinggi likuiditas perusahaan.  Firdaus (2009:217) 
NWC = Aktiva lancar – Utang lancer 
c. Pengukuran Rasio Profitabilitas yaitu: 
1) Return On Asset (ROA) 
Mengukur tingkat penghasilan bersih yang 
diperoleh dari total aktiva perusahaan. Semakin 
tinggi rasio ROA semakin tinggi pula profitabilitas 
perusahaan. 
      
 aba  ersih  esudah  ajak
 otal  kti a
    100  
Kasmir (2009:73) 
2) Return Of Equity (ROE) 
Mengukur tingkat penghasilan bersih yang 
diperoleh oleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan. Semakin tinggi ROE semakin tinggi 
pula profitabilitas perusahaan. 
       
 aba  ersih  esudah  ajak
Modal  endiri
    100  
Kasmir (2009:74) 
3) Net Profit Margin (NPM) 
Mengukur laba bersih sesudah pajak 
dibandingkan dengan volume penjualan. Semakin 
tinggi NPM semakin tinggi pula profitabilitas 
perusahaan. 
             M   
 aba  ersih  esudah  ajak
 endapatan  perasional
    100  
Kasmir (2009:73) 
4) Gross Profit Margin (GPM) 
Mengukur tingkat laba kotor dibandingkan 
dengan volume penjualan. Semakin tinggi GPM 
semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan.   
  M   
 endapatan  perasional- eban  perasional
 endapatan  perasional
    100  
 Kasmir (2009:73) 
5) Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) 
Untuk mengukur tingkat biaya operasional yang 
harus dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan 
operasional. 
       
 iaya  perasional
 endapatan  perasional
    100  
2. Melakukan analisis tentang kebijaksanaan 
kredit yang telah dilakukan bank 
3. Mengambil kesimpulan berdasarkan analisis 
dan perhitungan yang telah dilakukan. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis dan Interpretasi Data 
a. Prinsip kehati-hatian pemberian kredit 
1) Loan To Deposit Ratio 
Besarnya tingkat loan to deposit ratio dapat 
dihitung dengan membandingkan total kredit 
(total loans) dengan total deposit dan modal 
sendiri (equity). Loan to deposit ratio secara 
matematis dapat dihitung dengan rumus:  
      
 otal Kredit
 otal  eposit
  100  
Tabel 2. Loan to Deposit Ratio PT BPR   Sukorejo 
Makmur Tahun  2010-2012 (dalam 
ribuan)                        
Tahun Total Kredit Total 
Deposit  
Loan to 
Deposit 
Ratio 
2010 6.254.837 6.118.511 102,23% 
2011 6.545.948 5.812.388 112,27% 
2012 6.755.148 5.472.399 123,44% 
Sumber: Data diolah 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 12 No. 2 Juli 2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
6 
 
Perhitungan tabel 1 dapat dilihat bahwa Loan to 
Deposit Ratio pada periode tahun 2010-2012 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 
Presentase loan to deposit ratio pada tahun 2010 
adalah sebesar 102,23%, tahun 2011 adalah 
sebesar 112,27%, dan tahun 2012 adalah sebesar 
124,44%. Bank Indonesia menetapkan standart 
dari Loan To Deposit Ratio sebesar 85%-110%. 
Berdasarkan perhitungan diatas, loan to deposit 
ratio bank melebihi 110% setiap tahunnya. Hal 
ini menunjukkan tingkat likuiditas yang kurang 
baik karena tingkat loan to deposit ratio yang 
dimiliki bank melebihi batas yang telah 
ditentukan oleh bank Indonesia. 
2) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Menurut peraturan Bank Indonesia Capital 
adequacy ratio minimum bagi bank sebesar 8% 
dari aset tertimbang menurut resiko (ATMR). 
      
Modal  ank
  M 
    100  
Tabel  3. Capital Adequacy ratio (CAR) PT BPR 
Sukorejo Makmur Tahun 2010-2012 
(dalam ribuan) 
Tahun Modal Bank ATMR CAR 
2010 2.597.326 7.415.287 35,02% 
2011 2.626.668 7.583.561 34,63% 
2012 3.648.036 7.793.959 46,80% 
Sumber: Data diolah 
CAR bank mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun  yaitu dari tahun 2010-2012. Meskipun 
CAR berada diatas batas maximum yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu minimum 
sebesar 8%, namun bank harus tetap berusaha 
agar CAR bank tidak menurun hingga batas 
maksimum yang telah ditentukan oleh Bank 
Indonesia dengan penambahan modal bila ingin 
menambah jumlah kredit yang diberikan. 
b. Analisis Ratio Likuiditas 
1) Quick Ratio 
Quick ratio bertujuan untuk mengukur 
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 
yang lebh likuid. Quick ratio secara matematis 
dapat dihitung dengan rumus 
     
 set Kas
 otal  eposit
    100   
 
 
 
 
 
Tabel 4. Quick Ratio PT BPR Sukorejo Makmur 
tahun 2010-2012 (dalam ribuan) 
Tahun Aset Kas Total 
Deposit 
Quick 
Ratio 
2010 2.716.336 6.118.511 44,39% 
2011 2.264.767 5.812.388 38,96% 
2012 2.732.099 5.472.399 49,92% 
Sumber: Data diolah 
Dari perhitungan Quick Ratio pada tabel 3, quick 
ratio PT BPR Sukorejo Makmur mengalami 
fluktuasi dari tahun 2010-2012. Pada periode tahun 
2010-2011 mengalami penurunan sebesar 5,43%, 
namun pada periode tahun 2011-2012 mengalami 
kenaikan sebesar 10,96%. Menurut ketentuan Bank 
Indonesia Quick Ratio bank dikatakan baik apabila 
tingkat Quick Rationya sebesar 100%, tetapi quick 
ratio pada PT BPR Sukorejo Makmur dalam 3 
tahun berturut-turut  menunjukkan tingkat 
likuiditas yang rendah. 
2) Net Working Capital (NWC) 
Untuk menghitung berapa kelebihan aktiva 
lancar diatas utang lancar. Semakin besar NWC 
semakin tinggi likuiditas bank. Net working capital 
secara matematis dapat dihitung dengan rumus:          
NWC = Aktiva Lancar – Hutang Lancar 
 
Tabel 5. Net Working Capital (NWC) PT BPR 
Sukorejo Makmur tahun 2010-2012 
(dalam ribuan) 
Tahun Aktiva 
Lancar 
Hutang 
Lancar 
NWC 
2010 8.478.551 6.129.957 2.348.594 
2011 8.275.434 5.909.356 2.366.078 
2012 9.140.136 5.634.622 3.505.514 
Sumber: Data diolah 
Dari perhitungan tabel 4 diketahui bahwa Net 
Working Capital selama 3 tahun terakhir terus 
mengalami kenaikan. Jumlah Net Working Capital 
yang semakin besar menunjukkan tingkat likuiditas 
yang semakin tinggi pula. 
c. Analisis Ratio Profitabilitas 
1) Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) bertujuan untuk 
mengukur tingkat kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan. ROA secara matematis dapat dihitung 
dengan rumus: 
      
 aba  ersih  esudah  ajak
 otal  kti a
    100  
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Tabel 6. Return On Asset  (ROA) PT BPR Sukorejo 
Makmur tahun 2010-2012 (dalam ribuan) 
Tahun Laba Bersih 
Sesudah 
Pajak 
Total 
Aktiva 
ROA 
2010 1.092.131 9.116.310 11,97% 
2011 933.727 8.880.219 10,51% 
2012 1.042.554 9.682.281 10,76% 
Sumber: Data diolah 
 
Berdasarkan perhitungan return on asset PT BPR 
Sukorejo Makmur tabel 5, bahwa ROA mengalami 
fluktuasi. Return on asset yang dihasilkan bank 
pada tahun 2010-2011 mengalami penurunan 
sebesar 1,46%, sedangkan pada tahun 2011-2012 
mengalami kenaikan sebesar 0,25%. Berdasarkan 
perubahan return on asset yang tidak menentu, hal 
ini menunjukkan kurang optimalnya kemampuan 
manajemen dalam profitabilitas. 
2) Return Of Equity (ROE) 
Return of equity (ROE) bertujuan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net 
income. ROE dapat dihitung dengan cara 
membandingkan laba bersih sesudah pajak  (net  
income) dengan modal sendiri (equity). ROE 
secara matematis dapat dihitung dengan rumus: 
      
 aba  ersih  esudah  ajak
Modal  endiri
    100  
Tabel 7. Return Of Equity (ROE) PT BPR Sukorejo 
Makmur tahun 2010-2012 (dalam ribuan) 
Tahun Laba Bersih 
Sesudah 
Pajak 
Modal 
Sendiri 
ROE 
2010 1.092.131 2.597.326 42,04% 
2011 933.727 2.626.668 35,54% 
2012 1.042.554 3.648.036 28,57% 
 Sumber: Data diolah 
Berdasarkan perhitungan return of equity PT BPR 
Sukorejo Makmur tabel 6, bahwa tingkat ROE 
mengalami penurunan. Nilai ROE pada tahun 2010 
sebesar 42,04%, tahun 2011 mengalami penurunan 
6,5% menjadi 35,54%, dan pada tahun 2012 
mengalami penurunan 6,97% menjadi 28,57%. 
Fluktuasi ROE diartikan bahwa bank kurang 
optimal dalam menggunakan modal yang dimiliki 
bank untuk mendapatkan laba setiap tahunnya.  
3) Net Profit Margin 
Net profit margin bertujuan untuk mengukur 
laba bersih setelah pajak dengan pendapatan 
operasional. Net profit margin secara matematis 
dapat dihitung dengan rumus  
  M   
 aba  ersih  esudah  ajak
 endapatan  perasional
    100  
Tabel 8. Net Profit Margin (NPM) PT BPR Sukorejo 
Makmur tahun 2010-2012 (dalam ribuan) 
Tahun Laba 
Bersih 
Sesudah 
Pajak 
Pendapatan 
Operasional 
NPM 
2010 1.092.131 3.347.486  32,62% 
2011 933.727 2.843.157 32,84% 
2012 1.042.554 3.024.824 34,46% 
Sumber: Data diolah  
Dari perhitungan net profit margin pada tabel 7 
bahwa net profit margin bank mengalami kenaikan 
dari tahun 2010-2012.  Pada tahun 2010 net profit 
margin bank sebesar 32,62%, tahun 2011 net profit 
margin sebesar 32,84%, dan pada tahun 2012 net 
profit margin sebesar 34,46%. Berdasarkan 
perhitungan diatas menunjukkan bank sudah 
optimal dalam memperoleh laba, hal ini dapat 
dilihat dari presentase  net profit margin dari tahun 
ketahun mengalami kenaikan.  
4) Gross Profit Margin 
Gross profit margin ditentukan dengan cara 
membandingkan jumlah pendapatan operasional 
(operating income) dikurangi beban operasional 
dengan jumlah pendapatan operasional. Gross 
profit margin secara matematis dapat dihitung 
dengan rumus:                          
  M   
 endapatan  perasional- eban  perasional
 endapatan  perasional
    100  
 
Tabel 9. Gross Profit Margin (GPM) PT BPR 
Sukorejo Makmur tahun 2010-2012 
(dalam ribuan) 
Tahun Pendapatan 
Operasional -
Beban 
Operasional 
Pendapatan 
Operasional 
GPM 
2010 1.272.876 3.347.486 38,02% 
2011 1.044.109 2.843.157 36,72% 
2012 1.192.382 3.024.824 39,41% 
Sumber: Data diolah 
Gross profit margin digunakan untuk mengetahui 
presentase laba perusahaan. Dari perhitungan gross 
profit margin PT BPR Sukorejo Makmur pada 
tabel 8 , dapat dilihat bahwa bank mengalami 
fluktuasi. Pada periode tahun 2010-2011 
mengalami penurunan sebesar 1,3%, dan pada 
periode tahun 2011-2012 mengalami kenaikan 
sebesar 2,69%. Penurunan terjadi karena semakin 
tingginya pendapatan operasional, semakin besar 
pula beban perusahaan yang harus ditanggung. 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa bank 
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kurang optimal dalam mendapatkan laba yang 
diperoleh dari kegiatan operasional bank. 
5) Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) 
Untuk mengukur tingkat biaya operasional yang 
harus dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan 
operasional.  
       
 iaya  perasional
 endapatan  perasional
    100  
Tabel 10. Biaya Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO)  PT BPR Sukorejo 
Makmur tahun 2010-2012 (dalam ribuan) 
Tahun Biaya 
Operasional 
Pendapatan 
Operasional 
BOPO 
2010 2.074.610 3.347.486 61,97% 
2011 1.799.048 2.843.157 63,27% 
2012 1.832.442 3.024.824 60,58% 
Sumber: Data diolah 
BOPO merupakan perbandingan antara biaya 
operasional dan pendapatan operasional. 
Pendapatan operasional yang semakin besar 
nilainya semakin bagus karena biaya 
operasionalnya dapat tertutupi dari pendapatan 
operasional. Perkembangan BOPO pada tabel 25 
menunjukkan keadaan yang fluktuatif. Tahun 2010 
niai BOPO  sebesar 61,97%, pada tahun 2011 
mengalami peningkatan sebesar 1,3%  menjadi 
63,27%, dan pada tahun 2012 mengalami 
penurunan menjadi sebesar 60,58%.  
 
B. Analisis kebijakan kredit 
Analisis kebijakan kredit bertujuan untuk 
mengetahui apakah kebijakan yang sudah 
ditetapkan oleh PT BPR Sukorejo Makmur sudah 
efektif dan sesuai dengan kriteria kebijakan kredit 
yang baik. Analisis kebijakan kredit meliputi: 
a. Prinsip kehati-hatian dalam  pemberian kredit 
PT BPR Sukorejo Makmur telah menerapkan 
prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit. 
Prinsip kehati hatian yang diterapkan adalah 
dengan menentukan jenis-jenis usaha yang tidak 
boleh dibiayai. Jenis-jenis usaha yang dihindari 
bank adalah kredit yang diberikan tanpa informasi 
yang lengkap, kredit kepada debitur bermasalah 
atau macet pada bank lain, kredit untuk tujuan 
spekulasi, kredit yang digunakan untuk usaha yang 
bertentangan dengan norma kesusilaan dan 
ketertiban umum, kredit dengan agunan yang tidak 
didasarkan pada bukti kepemilikan yang sah 
yuridis dan kredit yang digunakan untuk usaha 
yang bertentangan dengan norma kesusilaan. 
b. Organisasi dan manajemen perkreditan 
Organisasi dan manajemen perkreditan yang 
dilakukan oleh PT BPR Sukorejo Makmur sudah 
baik. Hal ini dikarenakan bank telah membagi 
tugas kepada masing-masing jabatan yang 
berkaitan dengan manajemen perkreditan. Bagian 
yang terlibat dalam manajemen perkreditan adalah 
direksi dan kepala bagian operasional. Penetapan 
organisasi dan manajemen kredit dimaksudkan 
agar masing-masing pejabat mempunyai tugas dan 
tanggung jawab yang jelas, sehingga memberikan 
kemudahan dalam mempertanggungjawabkan 
terjadinya penyimpangan dalam kredit yang akan 
berakibat pada profitabilitas bank. 
c. Kebijakan persetujuan pemberian kredit 
Kebijakan persetujuan pemberian kredit yang 
dilakukan oleh BPR Sukorejo Makmur dilakukan 
dengan beberapa tahap, dimulai dari tahap 
permohonan kredit, tahap penelitian, tahap 
keputusan kredit, tahap pelaksanaan dan 
administrasi kredit dan tahap pencairan kredit. Ada 
beberapa tahap yang sudah dilakukan dengan baik, 
namun ada beberapa tahapan yang perlu diperbaiki 
yaitu: 
1) Tahap penilaian kredit 
Tahap penilaian kredit yang dilakukan oleh 
bank dilakukan berdasarkan prinsip 5C. Dalam 
mewujudkan kebijakan kredit yang efektif PT BPR 
Sukorejo Makmur memerlukan perbaikan dalam 
penilaian kredit, yaitu  sebagai berikut: 
a. Character 
PT BPR Sukorejo Makmur belum optimal 
dalam menilai karakter calon debitur karena hanya 
mengandalkan rasa kepercayaan dimana pihak 
bank menganggap bahwa semua debitur akan 
melunasi kewajibannya. Jika dilihat dari adanya 
kredit yang macet maka pihak bank perlu 
melakukan interview yang bersifat pribadi meliputi 
gaya hidup calon debitur, keadaan keluarga, dan 
hobi sehingga akan lebih mempermudah bank 
dalam menilai character calon debitur. 
b. Capacity 
Untuk menganalisis capacity calon debitur 
tidak dilakukan dengan wawancara saja mengenai 
pekerjaan atau usaha calon debitur, kemampuan 
manajemen dan pengalaman calon debitur dengan 
usahanya, namun pihak bank juga harus 
memeriksa besar penghasilan lewat slip gaji. Lalu 
pihak bank juga perlu mengetahui pengeluaran 
calon debitur seperti rekening air, listrik, dan 
telepon. Sehingga diketahui informasi berapa 
pengeluaran rutin tiap bulannya. Hal tersebut dapat 
menekan adanya kredit macet. 
c. Capital 
Analisis capital dilakukan untuk mengetahui 
sumber-sumber dana atau sumber pembiayaan 
yang dimiliki oleh calon debitur. Pihak bank 
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tentunya juga harus mengetahui keperluan 
pinjaman calon debitur secara detail. 
d. Collateral 
Analisis kredit berdasarkan collateral atau 
jaminan sudah dilaksanakan dengan baik oleh PT 
BPR Sukorejo Makmur, dalam analisis collateral 
ini, bagi calon debitur yang menggunakan jaminan 
BPKB kendaraan bermotor, bank akan melihat 
BPKB kendaraan bermotor dan akan mengecek 
nomor gesek rangka kendaraan bermotor. Untuk 
jaminan rumah atau tanah, maka akan dilihat 
sertifikat yang dijadikan jaminan calon debitur 
apakah benar-benar milik pemohon, tetapi perlu 
ditingkatkan lagi dalam penentuan jaminannya. 
e. Condition 
Pihak PT BPR Sukorejo Makmur seharusnya 
memperhatikan kondisi ekonomi yang terjadi, 
karena jika terjadi krisis ekonomi atau naiknya 
harga-harga barang maka tentunya akan 
mempengaruhi kemampuan calon debitur untuk 
membayar kewajibannya. Dalam analisis condition 
ini dimaksudkan agar  dapat melihat bagaimana 
kondisi ekonomi dimasa sekarang dengan kondisi 
ekonomi dimasa yang akan datang. 
f. Administrasi dan dokumentasi kredit 
Dokumentasi dan administrasi kredit yang 
dilakukan bank sudah baik dan tertib. Hal ini dapat 
diketahui pada prosedur pemberian kredit, yang di 
mulai dari tahap permohonan kredit sampai dengan 
tahap pencairan kredit. Dokumen-dokumen kredit 
yang diperoleh selama proses kredit telah disimpan 
ditempat aman dan terjamin. Dokumen yang 
dipersyaratkan bank sudah memenuhi ketentuan-
ketentuan yang ada dan telah diadministrasikan 
secara baik. Administrasi dokumen bertujuan 
untuk mendukung penilaian atas perkembangan 
kredit atau usaha nasabah dan pengawasan kredit 
sehingga kepentingan bank dapat terlindungi. 
g. Monitoring dan pengawasan kredit 
Monitoring dan pengawasan kredit sangat 
diperlukan bagi setiap perusahaan yang 
menyelenggarakan kegiatan perkreditan. Pada PT 
BPR Sukorejo Makmur ini pengawasan kredit 
yang dilakukan ditujukan  sebagai upaya dini 
untuk mencegah timbulnya kredit macet, dalam hal 
ini di lakukan pengawasan kredit melalui yaitu: 
melakukan pemantauan dan melakukan 
pengawasan. Dari cara pengawasan kredit yang di 
lakukan PT BPR Sukorejo makmur tersebut sudah 
tepat dan benar. 
h. Penyelamatan dan penyelesaian kredit 
bermasalah 
Penyelesaian kredit bermasalah yang 
dilakukan oleh PT BPR Sukorejo Makmur sudah 
baik, namun bank bisa menambahkan solusi 
penyelesaian kredit macet dengan menggunakan 
cara kombinasi. Kombinasi merupakan gabungan 
dari ketiga metode yang telah diterapkan bank 
yaitu rescheduling dengan memberikan 
perpanjangan masa pembayaran, reconditioning 
dengan meninjau kembali perjanjian kredit yang 
telah disepakati, restructuring dengan melakukan 
perubahan syarat-syarat kredit berupa pemberian 
tambahan kredit. Apabila cara-cara yang telah 
dilakukan tidak membuahkan hasil, maka bank 
akan melakukan penyitaan jaminan sebagai jalan 
terakhir terhadap penyelesaian kredit bermasalah. 
 
C. Analisis Kebijakan Kredit untuk 
Meningkatkan Profitabilitas 
Hasil analisis menunjukkan bahwa bahwa PT 
BPR Sukorejo Makmur telah memenuhi standart 
kebijakan kredit yang baik yaitu dengan memuat 
kebijakan tentang prinsip kehati-hatian dalam 
pemberian kredit, organisasi dan manajemen 
perkreditan, kebijakan persetujuan pemberian 
kredit, administrasi dan dokumentasi kredit, 
penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah. 
Pelaksanaan kebijakan kredit  yang dilakukan 
sudah cukup maksimal. Hasil pengukuran terhadap 
kebijakan kredit yaitu perhitungan Loan to Deposit 
Ratio dan Capital Adequacy Ratio periode tahun 
2010-2012 mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Persentase LDR yang dicapai tahun 2010 
pada tahun 2010 dapat dikatakan efektif karena 
berada pada batas ketentuan Bank Indonesia yaitu 
85%-110%, namun pada tahun 2011-2012 
persentase LDR melebihi batas ketentuan Bank 
Indonesia yaitu pencapaian persentase LDR 
maksimal 110%. Hasil perhitungan CAR tahun 
2010-2012 mengalami kenaikan dari tahun ke 
tahun, CAR disini dikatakan efektif karena 
persentase CAR masih berada pada batas ketentuan 
Bank Indonesia yaitu pencapaian CAR minimal 
8%. Sedangkan hasil perhitungan pada rasio 
profitabilitas pada periode tahun 2010-2012 yaitu 
return on asset (ROA), return on equity (ROE), net 
profit margin (NPM), gross profit margin (GPM) 
dan BOPO. Return on asset menunujukkan 
keadaan yang fluktuasi, pada tahun 2010-2012 
mengalami penurunan sebesar 1,46% sedangkan 
pada tahun 2011-2012 mengalami kenaikan 
sebesar 0,25%.. Untuk rasio profitabilitas return of 
equity mengalami penurunan dari tahun ke tahun, 
hal ini menunjukkan bahwa bank kurang optimal 
dalam menggunakan modal untuk mendapatkan 
profit. Net profit margin  bank sudah baik karena 
dari tahun 2010-2012 mengalami kenaikan, pada 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 12 No. 2 Juli 2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
10 
 
tahun 2010 sebesar 32,62%, tahun 2011 sebesar    
32,84 %, dan pada tahun 2012 sebesar 34,46% hal 
itu berarti bank sudah optimal dalam menghasilkan 
profit. Gross profit margin bank mengalami 
keadaan yang fluktuatif, pada periode tahun 2010-
2011 mengalami penurunan yaitu pada tahun 2010 
presentasenya sebesar 38,02% dan pada tahun 
2011 mengalami penurunan menjadi 36,72%. 
Untuk tahun 2012 mengalami kenaikan menjadi 
39,41 %. Penurunan gross profit margin terjadi 
karena semakin tinnginya pendapatan operasional 
bank, maka semakin besar pula beban perusahaan 
yang harus ditanggung. Sedangkan untuk rasio 
BOPO menunjukkan keadaan yang fluktuatif, 
tahun 2010 niai BOPO  sebesar 61,97%, pada 
tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 1,3%  
menjadi 63,27%, dan pada tahun 2012 mengalami 
penurunan menjadi sebesar 60,58  
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan terhadap 
Efektivitas Kebijakan Kredit untuk Meningkatkan 
Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan  pada PT 
BPR Sukorejo Makmur, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. PT BPR Sukorejo Makmur telah menerapkan 
kebijakan kredit yang sudah efektif sesuai 
dengan prosedur yang ada. Penerapan 
kebijakan kredit yang mencakup penilaian 
kredit sudah dilakukan analisis kredit 
berdasarkan prinsip 5C. 
2. Hasil pengukuran terhadap efektivitas 
kebijakan kredit meliputi, persentase Loan to 
deposit ratio yang dicapai pada tahun 2010 
dapat dikatakan efektif karena berada pada 
batas ketentuan Bank Indonesia yaitu 85%-
110%, namun pada tahun 2011-2012 
persentase Loan to deposit ratio melebihi 
batas ketentuan Bank Indonesia diatas 110%. 
Hasil perhitungan Capital adequacy ratio 
mengalami kenaikan tahun tahun 2010-2012. 
Tingkat rasio likuiditas bank yang diukur 
dengan quick ratio mengalami kenaikan mulai 
dari tahun 2011-2012 dan untuk net working 
capital mengalami kenaikan dari tahun 2010-
2012. Hasil perhitungan rasio profitabilitas 
periode 2010-2012, ROA mengalami kenaikan 
mulai dari tahun 2011-2012, ROE mengalami 
penurunan mulai dari tahun 2010-2012 , NPM 
mengalami kenaikan dari tahun 2010-2012, 
GPM mengalami kenaikan dari tahun 2010-
2012, dan BOPO mengalami kenaikan dari 
tahun 2010-2011. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan 
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kebijakan kredit sebaiknya diterapkan secara 
lebih efektif lagi dan konsisten sesuai 
ketentuan Bank Indonesia, agar efektivitas 
kebijakan kredit dapat tercapai sehingga akan 
meningkatkan profitabilitas bank, 
mengendalikan risiko bank serta bank dapat 
terhindar dari kemungkinan penyalahgunaan 
wewenang oleh pihak-pihak yang tidak 
bertanggung jawab dalam pemberian kredit 
2. Penyelesaian kredit bermasalah yang 
dilakukan oleh PT BPR Sukorejo Makmur 
dapat menambahkan solusi penyelesaian kredit 
macet dengan menggunakan cara kombinasi.  
Cara kombinasi merupakan gabungan dari 
ketiga metode yang telah diterapkan bank. 
Dan apabila cara-cara yang telah dilakukan  
tidak membuahkan hasil, maka bank akan 
melakukan penyitaan jaminan. 
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